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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Problem Solving  

a. Pengertian  

Problem Solving oleh Evans (1994) diartikan sebagai aktivitas 

yang dihubungkan dengan penyeleksian sebuah cara yang cocok 

untuk tindakan dan mengubah suasana sekarang menjadi suasana 

yang dibutuhkan. Artinya dalam setiap tahapan penyelesaian 

masalah, dibutuhkan sebuah filter dalam menentukan cara yang 

baik untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyaring 

berbagai persoalan yang ada, seseorang akan dengan mudah dalam 

melakukan sebuah proses problem solving dari berbagai masalah 

yang dihadapinya.  

 Masalah seringkali disebut orang sebagai kesulitan, 

hambatan, gangguan, ketidakpuasan, atau kesenjangan. Secara 

umum dan hampir semua ahli sepakat bahwa masalah adalah suatu 

kesenjangan antara situasi sekarang dengan situasi yang akan 

datang atau tujuan yang diinginkan (problem is a gap or 

discrepancy between present stante and future state or desired 

goal). Keadaan sekarang sering pula disebut originsl state, 

sedsngksn keadaan yang diharapkan sering pula disebut final state. 

Jadi, suatu masalah muncul apabila adal halangan atau hambatan 
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yang memisahkan antara present state dengan goal state 

(Suharnan., 2005). 

  Pemecahan masalah menurut Robert W. Balley (1989: 116) 

merupakan suatu kegiatan yang komplek dan tingkat tinggi dari 

proses mental seseorang. Pemecahan masalah didefinisikan sebagai 

kombinasi dari gagasan yang cemerlang untuk membentuk 

kombinasi gagasan yang baru, ia mementingkan penalaran sebagai 

dasar untuk mengkombinasikan gagasan dan mengarahkan kepada 

penyelesaian masalah. Ditambah pula bahwa, seseorang yang telah 

banyak pengalanman untuk bidang tertentu selalu memiliki respon 

yang siap dalam suatu situasi untuk mmecahkan masalah.  

  Robert W. Balley (989: 118121) mengemukakan bahwa 

peecahan masalah meemiliki tiga dimensi yaitu:  

a. Kita berusaha bertanya apakah masalah itu benar-benar suatu 

masalah? Mengacu pada pengertian bahwa suatu masalah 

membawa kota kepada situasi dengan tidak segera dapat 

memecahkan masalah itu, misalnya suatu masalah yang 

mempertanyakan “siapa yang pertama kali menerbangkan pesawat 

terbang?”. Pertannyaan demikian bukanlah suatu masalah.  

b. Terdapat beberapa alamat pertanyaan. Oleh karena itu diperlukan 

beberapa tipe sistematika dan pengorganisasian pemecahan, lalu 
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kegiatan pemecahannya pun konsisten dengan pendekatan yang 

dirancang  

  Pemecahan masalah mempunyai beberapa alternatif 

penyelesaian (solution). Sementara pernyataan sederhana pada 

umumnya memerlukan suatu penyelesaian yang pasti. 

Proses pemecahan masalah yang dikemukakan G. Polya (1973) 

dalam bukunya berjudul “How to solve it” menjelaskan secara 

rinci bagaimana suatu masalah diselesaikan:  

a. Memahami permasalahan  

b. Memahami hubungan antara kenyataan dan harapan  

c. Merencanakan pemecahan masalah  

d. Melaksanakan pemechan masalah (solusi) berdasarkan 

rencana  

e. Memeriksa kembali atau mengevaluasi hasil dari 

pemecahan masalah yang telah dilakukan.  

 

  Pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak dengan segera dapat 

dicapai dan berhubungan erat dengan proses pemikiran, 

pembelajaran, memori, transfer, presepsi, serta motivasi Evans 

(1994) Penyelesaian Masalah boleh didefinisikan sebagai satu 

proses kognitif di mana maklumat digunakan sebagai usaha 

mencari cara-cara yang sesuai bagi mencapai sesuatu matlamaat. 
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Torrence (1973), mendefinisikan penyelesaian masalah sebagai: “ 

Proses seseorang itu menjadi peka terhadap masalah dan ini 

melibatkan seseorang individu itu cuba mencari penyelesaian 

membuat andaian, mengubah hidup, dan akhirnya melaporkan 

silannya” 

  Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu proses yang 

melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi. 

Pemecahan masalah melibatkan pencarian cara yang layak untuk 

mencapai tujuan (Santrock, 2011). Menurut Solso (2007), 

kemampuan pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif 

kompleks yang di dalamnya termasuk mendapatkan informasi dan 

mengorganisasikan dalam bentuk struktur pengetahuan. 

  Menurut Slavin (2011) pemecaghan masalah adalah suatu 

upaya untuk mengatasi rintangan yang menghambat jalan menuju 

solusi. Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah 

secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar 

untuk suatu masalah yang spesifik (Solso, 2008). Kita menemukan 

banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga kita 

akan membuat cara untuk menanggapi, memilih, menguji respon 

yang kita dapat untuk memecahkan suatu masalah.  

  Problem solving atau kemampuan pemecahan masalah 

adalah pemecahan yang mengenai sasaran dengan dampak negatif 
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yang sekecil mungkin, baik bagi individu yang bersangkutan 

maupun dengan objek individu lain Ling dan Catling (2012) 

Sebagian ahli berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah 

kemampuan individu untuk menghubungkan antara konsep atau 

pengetahuan yang dimiliki dengan kenyataan yang ada  

Definisi problem solving lainnya juga diungkapkan oleh 

Ling dan Catling (2012) yang diartikan sebagai keterampilan yang 

digunakan dalam banyak skenario berbeda setiap hari, apakah 

dalam mengatur jadwal dalam sehari atau menyusun rencana esai. 

Artinya seseorang yang menjalani kehidupan akan selalu 

mendapatkan berbagai macam masalah yang berbeda setiap 

harinya. Sehingga seseorang tersebut juga akan memiliki 

keterampilan yang berbeda pula setiap harinya dalam 

menyelesaikan masalahnya. Dengan keterampilan tersebut 

diharapkan seseorang akan semakin dewasa dalam mengambil 

segala solusi yang dipakainya untuk kemudian diterapkannya 

kembali dalam masalah yang sama. 

Davidoff (1988) juga menjelaskan bahwa proses pemecahan 

masalah manusia biasanya didefinisikan sebagai suatu usaha yang 

cukup keras yang melibatkan suatu tujuan dan hambatan-

hambatannya. Seseorang yang menghadapi satu tujuan akan 

menghadapi persoalan dan dengan demikian dia menjadi 

terangsang untuk mencapai tujuan itu dan mengusahakan 
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sedemikian rupa sehingga persoalan itu dapat diatasi.  Artinya 

bahwa setiap orang yang memiliki suatu tujuan dalam mencapai 

segala hal yang diinginkan akan menemui suatu masalah atau 

rintangan yang menghadangnya. Akan tetapi, dengan tekad dan 

usaha yang dimilikinya, seseorang itu akan terus berusaha melawan 

masalah dan rintangan tersebut hingga akhirnya bisa mencapai 

tujuan yang diinginkannya.  

Anderson (2005) mengatakan “problem solving is goal 

directed behavior that often involves setting subgoals to enable the 

application of operators”. Artinya pemecahan masalah adalah 

perilaku dengan tujuan terarah yang seringkali melibatkan keadaan 

dari sebuah tujuan untuk memungkinkan orang-orang yang 

menggunakannya. Sehingga, dalam menggunakan tujuan yang 

baik, seseorang akan lebih melihat situasi serta kondisi pada saat 

orang tersebut menyelesaikan masalah.  

Oztruk dan Guven (2016) juga menambahkan bahwa 

problem solving adalah proses ilmiah seseorang yang melalui 

sebuah fase dari pemahaman masalah untuk kemudian mencari 

informasi yang diperlukan untuk diputuskan solusi pemecahannya 

dan dievaluasi solusinya. Artinya bahwa seseorang yang 

menghadapi suatu masalah harus mencari sumber informasi dari 

akar permasalahan tersebut terlebih dahulu. Sehingga seseorang itu 
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akan dengan mudah memutuskan sebuah solusi yang akan 

dipakainya dalam memecahkan suatu masalah. 

Adapun dalam Islam telah dijelaskan dalam QS. Al 

Mudatsir ayat 1-7 tentang pemecahan masalah. Sebagaimana 

berikut ini: 

                                

                         

           

“ 1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2. 

bangunlah, lalu berilah peringatan! 3. dan Tuhanmu 

agungkanlah! 4. dan pakaianmu bersihkanlah, 5. dan 

perbuatan dosa tinggalkanlah, 6. dan janganlah kamu 

memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 

banyak. 7. dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 

bersabarlah.”  

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa orang-orang yang 

sedang menghadapi suatu masalah cenderung tidak segera 

menyelesaikaannya dan memutuskan untuk menyendiri. Tetapi 

Rasul memerintahkan untuk bertemu dengan orang lain dan 

menceritakan masalah yang sedang dihadapinya. Kemudian 

diperintahkan untuk meyakini bahwa setiap masalah adalah ujian 
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dari Allah SWT. Selain itu, kita diperintahkan untuk memperbaiki 

diri kita, ikhlas dalam segala hal, dan kemudian bersabar berpasrah 

diri kepada Allah SWT (Al Hikmah, 2008). Artinya ketika kita 

menghadapi suatu masalah, seharusnya kita tidak menyendiri dan 

segera menyelesaikan masalah serta berpasrah kepada Allah atas 

segala ujiannya.  

                       

                         

    

“53. dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka 

dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 

kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta 

pertolongan. 54. kemudian apabila Dia telah menghilangkan 

kemudharatan itu dari pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari 

pada kamu mempersekutukan Tuhannya dengan (yang lain)” 

(QS. An Nahl, 16:53-54).  

Dalam Qur’an surat An Nahl ini mengandung makna bahwa 

kita harus bersikap waspada bahwa kenikmatan  dapat melupakan 

Allah SWT dan menyebabkan syirik kepadaNya. Kemudian kita 

diperintahkan untuk menjaga keimanan dan meminta pertolongan 

kepada Allah SWT harus terus dipertahankan (indonesian.irib.ir, 

2014). Artinya bahwa setiap kita menhadapi segala ujian dari Allah 
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SWT, kita tidak boleh melupakanNya dan harus terus 

mengingatnya serta meminta pertolongan kepada Allah SWT.  

Ayat-ayat Al qur’an di atas membuktikan bahwa sebagai 

manusia, semua akan mengalami ujian dari Allah SWT berupa 

suatu masalah atau apapun. Dan ujian tersebut wajib untuk 

diselesaikan dengan tetap mengingat Allah. Baik dengan berdoa 

memohon petunjukNya maupun dengan bercerita kepada teman 

yang tepat. Hal tersebut sudah tercantum dalam Al qur’an.  

Menurut Solso (2007) kreativitas merupakan salah satu faktor 

yang mendukung pemecahan masalah. Kreativitas merupakan suatu 

aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu cara baru dalam 

memandang masalah atau solusinya. Seseorang yang kreatif akan 

dapat menyusun banyak ide atau alternatif terhadap segala sesuatu 

yang membantu pemecahan masalahnya. Ada masalah-masalah 

yang menuntut untuk berpikir kreatif, seperti masalah dalam 

menciptakan sesuatu yang baru, masalah dalam mengantisipasi 

suatu kejadian. Sehingga dalam menyelesaikan sebuah masalah 

atau menghasilkan sesuatu yang baru, seseorang juga harus bisa 

berpikir secara kreatif. 

Ormrod (2008) mengatakan bahwa kemampuan untuk 

memecahkan masalah berhasil tergantung pada sejumlah faktor 

yang berhubungan dengan sistem pemrosesan informasi manusia. 
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Faktor-faktor tersebut adalah working memory capacity, 

pengkodean, dan proses penyimpanan. Faktor-faktor tersebut juga 

memiliki tugas masing-masing dalam mempengaruhinya.  

 

Jadi, problem solving merupakan suatu proses pemikiran 

dengan tujuan terarah untuk menemukan jalan keluar dari sebuah 

masalah yang dihadapi tersebut demi mencapai tujuan yang 

diinginkan, dengan melalui enam proses tahapan penyelesaian 

masalah yang diantaranya adalah mengidentifikasi, merepresentasi, 

merencanakan solusi, merealisasikan rencana, mengevaluasi 

rencana dan mengevaluasi solusi 

b. Jenis-jenis Masalah  

  Masalah-masalah bisa dikategorikan menurut apakah 

mereka memiliki jalan yang jelas menuju solusi atau tidak 

(Davidson & Sternberg, 2003). 

a) Masalah yang terstruktur dengan baik : memiliki jalan-jalan 

pemecahan yang jelas menuju solusi. Masalah-masalah ini 

juga disebut masalah-masalah yang terdefinisikan dengan 

baik. Sebuah metode untuk menyelesaikan bagaimana cara 

menyelesaikan masalah yang terdefinisikan dengan baik 

adalah dengan mengembangkan simulasi-simulasi 

komputer. Disini, tugas peneliti adalah menciptakan sebuah 
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program komputer yang bisa menyelesaikan masalah-

masalah tersebut. Dengan mengembangkan program 

instruksi yang memampukan komputer memutuskan 

pemecahan suatu masalah, peneliti mungkin bisa 

memahami lebih baik bagaimana manusia menyelesaikan 

jenis masalah yang sama. Menurut model pemecahan 

masalah (Newell & Simon, 1972), pemecahan masalah 

(entah menggunakan kecerdasan manusia maupun buatan) 

harus melihat kondisi awal masalah dan kondisi akhir 

(tujuan) di  sebuah ruang masalah. Sebuah ruang masalah 

adalah semesta dari semua tindakan memungkinkan yang 

bisa diterapkan untuk menyelesaikan masalah, berdasarkan 

batasan apa yang diterapkan bagi penyelesaian masalah. 

Menurut model ini, strategi fundamental bagi pemecahan 

masalah adalah dengan menguraikan tugas masalah menjadi 

serangkaian langkah. Setiap langkah melibatkan 

seperangkat aturan bagi prosedur-prosedur yang bisa 

diimplementasikan.  

b) Masalah yang terstruktur dengan buruk : tidak memiliki 

jalan yang jelas menuju solusi. Masalah-masalah ini juga 

sering disebut masalah-masalah yang terdefinisikan dengan 

buruk.  
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c. Hambatan dan Bantuan bagi Pemecahan Masalah  

a) Perangkat-perangkat mental, kubu pertahanan dan fiksasi 

Sebuah faktor yang dapat mengahambat pemecahan 

masalah adalah perangkat mental: yaitu kerangka pikir yang 

melibatkan sebuah model yang ada untuk 

merepresentasikan masalah, konteks masalah atau prosedur 

bagi pemecahan masalah. Istilah lain bagi perangkat mental 

ini adalah kubu pertahanan (entrench ment). Ketika 

pemecahan masalah memiliki sebuah perangkat mental 

yang dipertahankan, mereka akan memfiksasi sebuah 

strategi yang normalnya bekerja baik dalam memecahkan 

banyak masalah tertentu.   

b) Pentansferan positif dan negatif 

Pentranferan adalah pengaplikasian pengetahuan atau 

keahlian dari sebuah situasi maslah kesituasii yang lain. 

Pentransferan bisa positif bisa negatif. Pentransferan 

negatif terjadi saat kemampuan pemecahan masalah ysng 

sebelumnya tidak berhasil diterapkan untuk memecahkan 

masalah yang selanjutnya. Kadangkadang maslah 

sebelumnya menyebabkan individu kejalan yang salah. 

Pentransferan positif terjadi ketika solusi masalah 

sebelumnya membuat kita mudah untuk menelesaikan 

masalah baru. Artinya, adakalanya pentansferan 
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seperangkat mental bisa menjadi bantuan yang berguna 

untuk memecahkan suatu masalah. Dari perspektif yang 

lebih luas, pentranfern positif bisa dianggap melibatkan 

pentransferan pengetahuan atau keahlian faktual dari satu 

setting ke setting yang lain . 

c) Pentransferan analogi-analogi  

 Analogi-analogi diantara masalah-masalah melibatkan 

pemetaan hubungan diantara masalah-masalah (Gentner, 

983, 2000). Atribut-atribut isi yang aktual tidak begitu 

relevan. Dengan kata lain, yang difokuskan pada analohgi 

bukan kemiripan isi, melainkan seberapa dekat sistem 

struktural hubungan-hubungan mereka bersesuaian. Karena 

terbiasa mempertimbangkan kebiasaan mempertimbangkan 

pentingnya isi, maka kita mengalami kesulitan untuk 

mendorong isi ke latar belakang. Selain itu, sulit juga untuk 

membawa bentuk (hubungan-hubungan struktural) dengan 

latar muka.  

d) Inkubasi  

  Untuk memecahkn banyak masalah, hambatan 

utamanya bukan kebutuhan untuk menentukan strategi yang 

cocok untuk pentransferan positif. Sebaliknya, kita juga 

harus berusaha keras menghindari hambatan-hambatan yang 

muncul dari pentransferan negatif. Inkubasi yakni 
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menyisihkan persoalan untuk sesaat dengan tidak 

memikirkannya secara sadar. Hal ini melibatkan 

pengambilan jeda dari tahap-tahap pemecahan masalah.  

e) Keahlian bisa mempengaruhi pemecahan masalah  

  Bagi para ahli, kebanyakan aspek pemecahan 

masalah diatur oleh proses-proses otomatis. Keotomatisan 

ini biasanya memampukan para ahli menyelesaikan masalah 

diarea keahlian tertentu. Namun, ketika masalah melibatkan 

elemen-elemen baru yang memerlukan strategi baru, 

keotomatisan prosedur-prosedur ini bisa mempengaruhi 

pemecahan masalah, minimal untuk sementara waktu. 

Keahlian dibidang tertentu diliht umumnya dari perspektif 

“latihan menjadikan kita sempurna”. Meskipun demikian, 

banyak peneliti menyatakan bahwa konsep talenta tidak 

boleh memberikan banyak kontribusi bagi perbedaan 

keahlian-keahlian yang ada.  

d. Tahapan Pemecahan Masalah  

1) Pemahaman Masalah (Problem Understanding ) 

  Agar dapat diperoleh suatu peecahan yang benar, 

seseorang harus terlebih dahulu memahami dan mengenali 

gambaran pokok persoalan secara jelas. Lama waktu yang 

yang dibutuhkan untuk mengerti permasalahan berbeda-

beda bagi setiap orang. Perbedaan ini sangat tergantung 
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pada hakekat permasalahan terutama dalam 

penampakannya, informasi disekitar persoalan, dan 

keakraban seseorag terhadap persoalan tersebut (Prof. Dr. 

Suharnan, MS., 2005). 

2) Representasi Mental  

  Representasi masalah menunjuk pada proses 

mempresepsi dan menginterpretasi pokok persoalan. 

Aktivitas ini akan menimbulkan sejumlah identifikasi yang 

meliputi: (1) apa yang menjadi permasalahan 

sesungguhnya, (2) apa yang menjadi kriteria pemecahan, (3) 

keterbatasan-keterbatasan tertentu, dan (4) berbagai macam 

alternatif bagi pemecahan masalah.  

3) Ruang Masalah  

  Ruang  masalah juga sangat menentukan tingkat 

kemudahan atau kesulitan seseorang untuk mencari 

pemecahannya. Sebagai pegangan bahwa semakin luas 

ruang suatu masalah maka makin sulit mencari jalan keluar 

atau pemecahannya.  

4) Kesenjangan anara Keadaan Sekarang dengan yang 

Diinginkan  

  Jarak kesenjangan antara keadaan yang sedang 

dihadapi sekarang dengan yang diinginkan juga 
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mempengaruhi tigkat kemudahan atau kesulitan orang 

dalam memecahkan masalah.  

e. Langkah-langkah Pemecahan Masalah (Robert J. Stemberg, 2008) 

1) Pengidentifikasian masalah: meskipun ganjil seperti 

kedengarannya, pengidentifikasian apakah situasi tertentu 

problematis terkadang merupakan langkah yang sulit. Kita 

mungkin akan gagal untuk menyadari bahwa kita memiliki 

suatu tujuan.  

2) Pendifinisian masalah dan perepresentasiannya: sekali kita 

dapat mengidentifikasikan keberadaan masalah, kita masih 

harus mengidentifikasikan dan dan merepresentasikan masalah 

dengan cukup baikagar paham cara menyelesaikannya.  

3) Perumusan strategi : sekali masalah sudah didefinisikan secara 

selektif, langkah berikutnya adalah merencanakan strategi 

untuk menyelesaikannya. Strategi ini akan melibatkan:  

a) Analisis : memilah-milah seluruh masalah yang kompleks 

menjadi unsur-unsur yang bisa diatur  

b) Sintesis : memadukan bersama-sama berbagai unsur dan 

menyusunnya sebagai sesuatu yang berguna.  

c) Berfikir divergen: berusaha membangkitkan solusi 

alternatif yang memungkinkan bagi sebuah masalah.  
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d) Berfikir konvergen: untuk menyempitkan berbagai 

kemungkinan sehingga bisa menyatukan jawaban tunggl 

terbaik.  

4) Pengorganisasian informasi: ditahap  ini anda berusaha 

mengintegrasikan semua informasi yang dianggap perlu untuk 

mengerjakan tugas secara efektif. 

5) Pengalokasian sumber daya : sebagai tambhahan bagi 

masalahmaslah lain, kebanyakan dari kita menghadapi masalah 

melalui sumber daya yang terbatas.  

6) Pemonitoran: mengalokasikan sesuatu yang bijak mencakup 

juga pemonitoran proses-proses pemecahan masalah.  

7) Pengevaluasian :mengevaluasi solusi. 

 

f. Bentuk-bentuk Problem solving bagi berbagai problematika psikis 

dan sosial anak remaja berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah  

1) Kebijaksanaan (Hikmah) 

Bagi seorang dai dan pemberi tuntunan, lebih-lebih yang 

memeiliki perhatian terhadap berbagai problematika remaja 

dan pemuda disyaratkan memiliki kebijaksanaan dan 

pemahaman yang baik tentang pernik-pernik dunia remaja 

serta situasi dan kondisi lingkungan yang melingkupinya. 

Kebijaksanaan meuntut seorang dai mampu memilih waktu, 

cara, dan metode yang tepat ketika ingin menyampaikan suatu 
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nasihat. Ia juga harus mampu mengukur banyak sedikitnya 

kadar nasihat yang harus ia sampaikan. Kemudaian hendaknya 

Ia mengakhiri pertemuan dengan memberikan sebuah sikap 

atau arti yang menarik perhatian dan pikiran si anak remaja. 

Dan meninggalkan sebuah tandda tanya didalam pikirannya 

tentang terusan nasihat yang belum selesai. Dengan cara 

seperti ini, dihrapkan penyembuhan dan penyelesaian problem 

yang ada bisa sempurna dan kesehatan jiwa si anak remaja pun 

bisa kembbali pulih.  

2) Nasihat yang Baik (Mau’izhah Hasanah) 

setiap hati memeiliki kunci dan gembok, kunci yang mampu 

diharapkan untuk membuka pintu hati adalah nasihat yanng 

baik. Hal ini disebabkan nasihat yang baik masuk kedalam hati 

secara pelan-pelan namun pasti, sehingga mampu megenai 

sasaran hati secara tepat. 

Ada sebaian hati yang tutupnya terlalau tebal, karena sudah 

terlalau lama tertutup. Cara yang tepat dan sesuai untuk 

membuka hati yang kondisinya seperti ini adalah dengan 

menggunakan cara cara ancaman, gertakan, dan hukuman. 

Sehingga tututp yang menempel dihati bisa disingkirkan  

3) Membantah dengan Cara yang Lebih Baik 

Penyakit yang menyerang anak remaja mungkin pad dasarnya 

ada yang disebabkan adanya kesamaran yang muncul didalam 
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hati si anak atau memang sengaja dimunculkan dihadapanya, 

dengan tujuan ingin menjebak dan menjerumuskannya. 

Kondisi seperti ini membutuhkan penanganan yang berbeda, 

karena si anak remaja yakin bahwa dirinya tidak terkena virus 

prilaku dan morel menyimpang. Kondisi seperti ini menurut 

seorang dai yang ingin menyembuhkan si anak menggunakan 

membantah dengan cara yang lebih baik, jauh dari sikap 

menzalimi, menuduh atau berusaha menyinggung kehormatan 

dan harga dirinya. Ia hendaaknya mendiskusikan masalah yang 

ada dengan objektif dan tidak menyanhgkutkannya dengan 

pribadi kedua belah pihak. Begitu pula si anak hendaknya 

memahami bahwa tujuan sang dai tidak lain adalah murni 

mengingink kebenaran. Hal ini lebih bisa menjamin si anak 

mau menerima hasil yang diperoleh dari diskusi tersebut. Allah 

berfirman,  

 “Serulah (manusia)nkepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan 

cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialahh yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (an-Nahl: 125) 

4) Mendahulukan yang Lebih Penting Kemudian yang Penting 

(Fikih Prioritas) 
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  Mendahulukan yang lebih penting atau yang dikenal 

dengan fikih prioritas adalah salah satu metode Al-Qur’an 

didalam proses mendidik dan memberikan arahan. Secara 

gamblang, metode ini dipraktikkan oleh seluruh utasan Allah 

didalam menyampaikan risalah kepada kaum mereka. 

Perhatian mereka pertama kali dikonsentrasikan untuk 

membrantas penyakit yang paling berbahaya yang virusnya 

telah menyebar didalam kaum, lalu mencabut akar-akarnya 

yang telah menghujam dalam di dalam diri kaum. Oleh karena 

itu, hendaknya seorang dai dan seorang pendidik yang pertama 

kali ia perhatikan ialah sisi keimanan dan seberapa 

pengaruhnya terhadap diri si anak, sebelum mencoba ,endekati 

dan memahami akar masalah yang ada. Hal ini disebabkan 

keimanan merupakan tiang utama bagi faktor-faktor yang 

digunakan untuk memecahkn masalah.  

  Ketika seorang dai benar-benar memahami seberapa 

jauh efektivitas keimanan didalam diri si anak, maka 

selanjutnya ia harus memulai mendekati dan menganalisis 

secara cermat hakikat unsur-unsur masalah yang ada. 

Kemudian bertahap berpindah kepada langkah yang tingkatan 

urgensinya berada setelah langkah diatas. Baru setelah itu ia 

menyelesaikan maslah yang ada, masalah yang lebih penting 

didahulukan, baru setelah itu menginjak kepada masalah ang 
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penting. Dan, perlu diingathendaknya seorang dai juga 

memperhatikan tabiat atau hakikat seala sesuatu sebelum 

memperhatikan luarnya.  

5) Menghubungkan antara Sebab dan Akibat atau Hasil (Hukum 

Kausalitas) 

 Menghubungkan antara sebab dan akibat adalah metode 

yang digunakan oleh Al-Qur’an didalam melihat seluruh 

masalah kehidupan dan manusia, jauh dari sikap pura-pura 

baik dan pilih-pilih. Allah berfirman,  “Barangsiapa yang 

mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun wanita dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebik dari apa yang telah mereka kejakan.” (an-Nahl: 97) 

 “Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 

memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 

mereka adalah orang-orang yang aman entram daripada 

kejutan yang dahsyat pada hari itu.dan barangsiapa yang 

membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka 

kedalam neraka. Tidaklah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 

dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (an-Nahl: 89-90) 

 Seorang dai yang menghubungkan antara sebab dan akibat, 

dan hanya berpegang pada keimanan merupakan sebab utama 
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yang bisa membawa kepada suatu penyelesaian. Karena cara 

seperti ini mampu membuka pintu harapan didepan si anak 

untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian setelah 

sebelumnya ia dihantui dengan perasaan, gelisah, takut, dan 

khawatir (Dr. M. Sayyid , 2007) 

 

B. Lingkungan Tempat Tinggal  

1. Pondok pesantren  

 Pondok pesantren sebagai suatu lingkungan (lembaga) 

pendidikan non formal berusaha memberikan wahana bagi santri 

dalam menghadapi situasi kehidupan yang semakin sulit, makin 

kompleks, penuh kompetisi dan ketidakpastian. Diantaranya 

dengan mengembangkan pemahaman bahwa santri memiliki 

potensi-potensi yang dapat dkembangkan, kemampuan pemecahan 

masaalah, kecakapan untuk memilih tindakan-tindakan, kesadaran 

yang mendalam atas segala macam konsekuensi semua 

tindakannya.  

 Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikan 

Indonesia telah diatur dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

tentang pendidikan keagamaan pasal 30. Pondok pesantren 

merupakan salah satu bentuk dari pendidikan keagamaan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat 

dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
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(ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada jalur formal, nonformal 

dan informal (ayat 3). Sedangkan perbedaan sistem pendidikan 

pesantren dengan yang lainnya yaitu di pondok pesantren selama 

24 jam para siswa/santri wajib tinggal di asrama.  

 Santri atau siswa pondok pesantren memiliki heterogenitas 

yang tinggi. Santri memiliki latar belakang yang berbeda, baik 

daerah asal, bahasa, ekonomi, serta tingkatan umur, termasuk santri 

yang berusia remaja. Diungkapkan oleh Rachman (2010) bahwa 

secara umum usia santri berada pada rentang usia 12/13 sampai 

dengan 18/19 tahun adalah satu periode dalam rentang kehidupan 

santri yang tergolong masa remaja. Terdapat dua jenis pondok 

pesantren di Indonesia, yaitu yang masih bersifat tradisional atau 

semi modern dengan pengajaran salaf (pengajaran Al-Qur’an 

sepenuhnya) dan pondok pesantren modern yang menggabungkan 

pengajaran agama dengan pengetahuan umum dan menggunakan 

sistem pengajaran modern. Pondok pesantren modern telah 

memakai sistem pembelajaran modern dengan menggunakan kelas-

kelas dan jadwal yang teratur.  

 Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan pondok 

pesantren dapat menimbulkan stres pada masa awal sekolah 

(Widiastono, 2001). Keadaan di asrama dengan peraturan dan 

kondisi yang berbeda dengan di rumah dapat menjadi sumber 

tekanan (stressor) sehingga dapat menyebabkan stres. Akibat buruk 
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stres adalah kelelahan hingga mengakibatkan turunnya 

produktivitas dalam belajar maupun aktivitas pribadi (Rumiani 

dalam Naily, 2010). Beberapa permasalahan yang sering dialami 

oleh santri pada tahun pertama tinggal di pondok pesantren adalah 

ketika santri rindu dengan orang tua, keluarga, dan teman-teman 

mereka yang berada di rumah, ada juga yang tidak betah tinggal di 

pondok. 

 Masalah yang ada dipondok pesantren cenderung lebih 

kompleks, karena disini terdaapat kelompok-kelompok manusia 

yang berbeda-beda yang terdiri dari berbagai macam individu yang 

berbeda karakter, kepribadian, serta berbagai macam masalah yang 

berbeda, sehingga dalam menyelesaikan masaalah pun akan 

berbeda.  

 Masalah-masalah yang kerap kali terjadi dari siswa yang 

tinggal dipondok pesantren adalah kurangnya manage waktu 

sehingga saat sekolah menjadi ngantuk dan tidur disaat jam 

pelajaran, hal ini akan menjadi masalah, namun bagaimana seorang 

santri sekaligus siswa ini mencari solusi atau bagaimana proses dia 

agar dapat menyelesaikan masalah yang kerap kali terjadi ini. 

Karena santri atau siswa dipondok pesantren tidak ada pengawasan 

dari orangtua, sehingga apapun ang dia kerjakan akan berdampak 

sendiri pada dirinya.  
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 Dalam menyelesaikan masalah ini biasanya santri akan 

mulai mencoba berbagai macam solusi atau alternatif , langsung 

mengerjakan tugas sekolah atau PR ketika selesai sekolah, 

sehingga ketika malam tidak tidak tidur terlalu malam karena 

alasan PR, bisa juga tugas sekolah dikerjakan secara bersama-sama 

karena hal ini akan memudahkan dan mempercepat dalam proses 

mengerjakan tugas.   

  

2. Lingkungan Rumah  

 Rumah tinggal secara fisik umumnya sama dengan rumah 

tinggal-rumah tinggal yang ada. Susunannya pun tidak berbeda 

dengan apa yang ada pada rumah tinggalrumah tinggal pada 

umumnya. Ada ruang keluarga, ruang tamu, ruang makan, kamar 

tidur, kamar mandi, dan dapur. Justru yang berbeda hanyalah 

ukuran, bentuk dan variasi. 

 Rumah tinggal berkaitan erat dengan lingkungan keluarga, 

yang dalam hal ini adalah keluarga sendiri yang terdiri dari seorang 

ayah dan ibu, anak serta saudara-saudaranya (jika ada). Dapat 

dikatakan bahwa anak yang dibesarkan di rumah tinggal, maka 

lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang 

mendalam adalah lingkungan keluarganya sendiri. Dari anggota 

keluarga tersebut yaitu ayah, ibu dan saudara-saudaranya, anak 

memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun 
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sosial. Bahkan penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajarinya 

dari anggota-anggota keluarganya. Sikap, pandangan dan pendapat 

orang tua atau anggota keluarganya dijadikan model oleh anak dan 

ini kemudian menjadi sebagian dari tingkah laku anak itu sendiri. 

Keberadaan figur dan peran orang tua yang jelas membuat anak 

merasa adanya penerimaan yang hangat dari orang tua berupa 

pemberian rasa aman dengan menerima anak, menghargai 

kegiatannya dan memberikan patokan yang jelas sehingga anak 

dengan sendirinya akan merasa yakin dengan kemampuannya dan 

akan lebih percaya diri. 

 Masalah yang dihadapi anak atau siswa yang tinggal 

dirumah juga berbagai macam, mulai dari masalah keluarga, 

masalah dengan saudara, masalah dengan teman sepermainan 

dirumah, dan masalah disekolah. Disisni yang kita akan bahas 

adalah masalah yang berkaitan dengan masalah sekolah anak. 

Bukan untuk memfokuskan pada masalah, namun untuk mencari 

sebuah proses solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut, atau 

disebut problem solving.  

 Masalah siswa yng dihadapi adalah banyaknya tugas 

sekolah yag mengharuskan dikerjakan dirumah, hal ini akan 

menimbulkan masalah bila anak tidak mampu mengatur waktu 

antara kesibukan dirumah, biasanya kesibukan ini adalah 

membantu orang tua, entah membersihkan rumah, menjaga 
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adiknya saat orang tua sedang repot, bahkan ada yang membantu 

bekerja dirumah.  

 Dalam menghadapi masalah seperti ini perlu adanya 

beberapa proses sebelum melakukan seuatu penyelesaian masalah, 

yan pertama tugas sekolah diselesaikan sebelum sampai kerumah, 

biasanya langsung melakukan kerja kelompok bersama teman-

teman selepas pulang dari sekolah.mengerjakan tugas sekolah atau 

PR di malam hari adalah hal yang seringkali ilakukan siswa untuk 

mengatasi masalah ini, karena pada mala hari cnderung semua 

pekerjaan rumah baik bersih-bersih rumah, membantu ibu, sefdah 

terselesaikan jdi fokus untuk mengerjakan pekerjaan sekolah.  

C. Hubungan antara lingkungan tempat tinggal dengan kemampuan 

problem solving 

 Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

problem solving pada siswa, karena lingkungan yang berbeda akan 

mempengaruhi pula pada kemandirian siswa, perilaku siswa dalam 

meanggapi masalah, pengalaman siswa, lingkungan juga akan 

berpengaruh  pada kemampuan problem solving pada siswa.  

D. Landasan teoritis 

  Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu proses yang 

melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi. 
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Pemecahan masalah melibatkan pencarian cara yang layak untuk 

mencapai tujuan. 

  Santri atau siswa pondok pesantren memiliki heterogenitas 

yang tinggi. Santri memiliki latar belakang yang berbeda, baik 

daerah asal, bahasa, ekonomi, serta tingkatan umur, termasuk santri 

yang berusia remaja. Diungkapkan oleh Rachman (2010) bahwa 

secara umum usia santri berada pada rentang usia 12/13 sampai 

dengan 18/19 tahun adalah satu periode dalam rentang kehidupan 

santri yang tergolong masa remaja. Perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan pondok pesantren dapat menimbulkan stres 

pada masa awal sekolah (Widiastono, 2001). Keadaan di asrama 

dengan peraturan dan kondisi yang berbeda dengan di rumah dapat 

menjadi sumber tekanan (stressor) sehingga dapat menyebabkan 

stres. Akibat buruk stres adalah kelelahan hingga mengakibatkan 

turunnya produktivitas dalam belajar maupun aktivitas pribadi.  

  Rumah tinggal berkaitan erat dengan lingkungan keluarga, 

yang dalam hal ini adalah keluarga sendiri yang terdiri dari seorang 

ayah dan ibu, anak serta saudara-saudaranya (jika ada). Dapat 

dikatakan bahwa anak yang dibesarkan di rumah tinggal, maka 

lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang 

mendalam adalah lingkungan keluarganya sendiri. Dari anggota 

keluarga tersebut yaitu ayah, ibu dan saudara-saudaranya, anak 

memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun 
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sosial. Bahkan penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajarinya 

dari anggota-anggota keluarganya. Sikap, pandangan dan pendapat 

orang tua atau anggota keluarganya dijadikan model oleh anak dan 

ini kemudian menjadi sebagian dari tingkah laku anak itu sendiri. 

Keberadaan figur dan peran orang tua yang jelas membuat anak 

merasa adanya penerimaan yang hangat dari orang tua berupa 

pemberian rasa aman dengan menerima anak, menghargai 

kegiatannya dan memberikan patokan yang jelas sehingga anak 

dengan sendirinya akan merasa yakin dengan kemampuannya dan 

akan lebih percaya diri. 

 

E. Hipotesis  

 Ho :Tidak ada perbedaan  kemampuan problem solving antara 

siswa yang tinggal dipondok pesantren dan siswa yang gtinggal 

dirumah. 

Ha :Ada perbedaan kemampuan problem solving antara siswa 

yang tinggal dipondok pesantren dan siswa yang gtinggal dirumah.  

 

 


